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ABSTRAK
Fenomena burnout pada karyawan industri pengolahan kelapa sawit menjadi
tantangan serius yang dapat menghambat produktivitas dan Kkinerja organisasi.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh self efficacy terhadap
burnout dengan resilience sebagai variabel mediasi. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan teknik pengumpulan data melalui kuesioner
terhadap 90 orang karyawan PT Sapta Sentosa Jaya Abadi Mukomuko. Data
dianalisis menggunakan metode Structural Equation Modeling (SEM) berbasis
Partial Least Square (PLS). Hasil penelitian menunjukkan bahwa self efficacy
berpengaruh negatif signifikan terhadap burnout. Selain itu, self efficacy
berpengaruh positif terhadap resilience, dan resilience berpengaruh negatif
terhadap burnout. Temuan ini juga mengkonfirmasi bahwa resilience memediasi
secara signifikan hubungan antara self efficacy dan burnout. Penelitian ini
memberikan implikasi bahwa penguatan self efficacy dan peningkatan resilience
merupakan strategi penting dalam mengurangi burnout di lingkungan Kkerja

industri.

Kata kunci: Burnout, Self efficacy, Resilience, Industri Kelapa Sawit, SEM-PLS



ABSTRACT
Burnout among employees in the palm oil processing industry is a critical issue
that hampers productivity and organizational performance. This study aims to
examine the effect of self efficacy on burnout with resilience as a mediating
variable. A quantitative approach was used by distributing questionnaires to 90
employees of PT Sapta Sentosa Jaya Abadi Mukomuko. Data were analyzed using
Structural Equation Modeling (SEM) with the Partial Least Square (PLS)
approach. The results revealed that self efficacy has a significant negative effect
on burnout. Furthermore, self efficacy positively affects resilience, which in turn
negatively affects burnout. The findings also confirm that resilience significantly
mediates the relationship between self efficacy and burnout. This study provides
practical insights that enhancing self efficacy and fostering resilience are essential

strategies to reduce burnout in industrial workplaces.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Industri kelapa sawit merupakan salah satu industri strategis di bidang
pertanian, industri ini banyak berkembang di negara tropis seperti Indonesia,
Malaysia, dan Thailand. Perkembangan prospek industri kelapa sawit di
Indonesia sangat pesat. Saat ini Indonesia menjadi negara penghasil Crude
Palm Oil (CPO) terbesar di dunia. Menurut data Badan Pusat Statistik
menunjukan bahwa pertumbuhan ekonomi Indonesia pada Triwulan 1l —
2024 tercatat 4,95% sementara produk domestik bruto pada sektor pertanian
dan perkebunan tumbuh positif 1,69% dimana komoditas kelapa sawit
menjadi salah satu motor penggerak kedua sektor tersebut (Kemenkeu, 2024).
Meski memiliki kontribusi besar terhadap perekonomian, pekerjaan sektor ini
menyimpan berbagai tantangan. Beban kerja fisik yang berat, paparan
terhadap kondisi lingkungan yang ekstrem, penggunaan bahan kimia, serta
tekanan untuk mencapai target produksi sering kali menjadi bagian dari
rutinitas harian. Kondisi-kondisi ini, jika tidak dikelola dengan baik, dapat
memberikan dampak negatif pada kesejahteraan psikologis pekerja, salah

satunya adalah munculnya burnout.

Burnout adalah kondisi stres kronis yang muncul akibat tekanan kerja terus
menerus yang sulit dikendalikan (Bianchi et al., 2020). Istilah ini pertama kali
dikemukakan oleh Freudenberger di tahun 1974, yang menggambarkan

respon negatif seseorang terhadap tekanan pekerjaan yang berkepanjangan



(Assa, 2022). Tekanan dan tuntutan pekerjaan yang semakin bervariasi dapat

memicu stres baru bagi karyawan (Bakker and de Vries, 2021).

Dalam lingkungan perusahaan yang menuntut produktivitas tinggi dan
target secara konsisten akan menyebabkan karyawan mengalami burnout.
Burnout umumnya ditandai dengan tiga komponen utama yaitu perasaan lelah
secara emosional dan fisik, munculnya sikap sinis terhadap pekerjaan dan
perasan tidak efektif atau penurunan prestasi kerja (Maslach and Leiter,
2016). Ketika energi terkuras habis, karyawan cenderung lebih rentan
terhadap stres.

Menurut Schaufeli et al., (2020) burnout dapat dilihat dari empat dimensi
utama yaitu energik, motivasional, emosional, dan kognitif. Gangguan
emosional terdiri dari berkurangnya kemampuan dalam mengatur emosi
negatif, sedangkan gangguan kognitif berkurangnya kemampuan untuk
mengelola fungsi eksekutif seperti kosentrasi dan memori yang diakui
sebagai gejala inti. Kelelahan bukanlah sesutu yang dialami begitu saja,
melainkan di dorong pada tindakan yang menjauhkan diri secara emosional
dan kognitif dari pekerjaan seseorang (Maslach and Leiter, 2016).

Burnout Syndrom termasuk pada klasifikasi penyakit internasional (ICD-
11) sebagai fenomena terkait pekerjaan (WHO, 2019). Meski tidak dianggap
sebagai gangguan medis, burnout tetap menjadi isu penting yang perlu
diperhatikan oleh setiap organisasi agar dapat berjalan secara optimal sesuai

dengan tujuan yang ingin dicapai. Oleh karena itu, penting bagi perusahaan



zuntuk mengenali dan mengelola potensi burnout di tengah beban kerja yang

semakin kompleks.

Burnout menjadi pembahasan yang sangat penting untuk diteliti lebih
lanjut dan mendalam. Berbagai penelitian telah dilakukan untuk meneliti
faktor-faktor yang dapat mempengaruhi burnout. Kecenderungan burnout
dapat dialami oleh karyawan pada berbagai bidang pekerjaan. Muchinsky
(2000) menyatakan bahwa kecenderungan burnout biasanya dialami oleh
karyawan dalam bidang jasa seperti dosen, perawat, guru, serta bidang jasa
lainnya, namun kecenderungan burnout juga dapat dialami oleh karyawan di
luar bidang jasa seperti karyawan di bidang pemasaran, bila memang

mengalami tekanan sehingga mengurangi energi dalam bekerja.

Penelitian yang dilakukan oleh (Nituica et al., 2021) yang meneliti
resiliance dan burnout dokter residen Amerika Serikat; Penelitian (Ching et
al., 2020) yang meneliti hubungan resilience, burnout, turnover, dan
wellbeing pada perawat; (Wang and Wang, 2022) yang meneliti hubungan
emotional intellegent, self efficacy, dan burnout pada guru bahasa asing;
Makara-Studzinska et al., (2021) yang meneliti tentang perceived stress dan
burnout menggunakan analisis mediasi dan moderasi self efficacy pada polish
air traffic controller. Penelitian burnout biasanya diteliti dalam sektor jasa,
Namun masih sedikit diteliti dan dikaitkan pada bidang industri pengolahan
sawit. Penelitian yang dilakukan oleh Hatuina, Mujanah and Fianto (2024)
yang meneliti pengaruh burnout dan self efficacy terhadap organizational

citizen behavior (OCB) dan kinerja pada PT Kelapa sawit Kalimantan Barat,



penelitian lain yang dilakukan oleh Nainggolan (2023) yang meneliti tentang
hubungan antara stres kerja dengan burnout pada karyawan PTPN IV Kebun
Pabatu, menunjukan bahwa indikasi burnout bisa saja terjadi pada industri
kelapa sawit. Sehingga penulis tertarik meneliti pada perusahaan selain jasa
ini.

Salah satu perusahaan yang bergerak pada industri sawit adalah PT Sapta
Sentosa jaya Abadi Mukomuko. Perusahaan ini merupakan perusahaan
nasional yang di dirikan pada tanggal 26 Februari 2002. PT Sapta Sentosa
jaya Abadi Mukomuko bergerak di bidang perkebunan kelapa sawit dan
telah berkembang menjadi dua pilar bisnis yaitu Perkebunan dan Pengolahan
Minyak Kelapa Sawit (CPO). Mengingat pentingnya industri sawit di
Indonesia maka setiap organisasi harus mengoptimalkan sumber daya
manusia di dalamanya, supaya tujuan organisasi dapat berjalan dengan efektif
dan efisien.

Untuk memperoleh gambaran lebih dalam mengenai indikasi burnout,
self efficacy,dan resilience pada karyawan PT Sapta Sentosa Jaya Abadi
Mukomuko, penulis melakukan wawancara pada 10 karyawan. Berikut
adalah rangkuman pertanyaan dan tanggapan dari karyawan terhadap

beberapa indikator berdasarkan variabel penelitian :



Tabel 1 Daftar Pertanyaan dan Jawaban Hasil Wawancara Pada Karyawan
PT Sapta Sentosa Jaya Abadi Mukomuko

No | Variabel Indikator Pertanyaan wawancara Rangkuman Jawaban responden
1 | Burnout Exhaustion | Apakah Bapak/Ibu sering merasa | Sebagian besar karyawan merasa
sangat lelah secara fisik maupun | sangat lelah dan kadang merasa
emosional setelah bekerja stres berat karena beban kerja
seharian dikantor dan pabrik? terus menumpuk
2 | Burnout Cynism Pernahkah Bapak/Ibi merasa Sebagian karyawan merasa
mulai tak acuh atau menjauhi diri | kurang peduli sama lingkungan
dari rekan kerja atau atasan? kerja bahkan malas berinteraksi
sama rekan kerja yang lain
3 | Burnout Low Apakah Bapak/Ibu merasa ragu Sebagian besar karyawan merasa
Personal atau sulit dalam menyelesaikan ragu dalam menyelesaikan
Achievemen | masalah yang ada dilingkungan masalah secara efektif dan tidak
t kerja ini? puas dalam kinerja dan
pencapaian diri
4 | Self Magnitude | Apakah Bapak/Ibu merasa mampu | Sebagian karyawan cukup percaya
efficacy menyelesaikan tugas meskipun diri dalam menyelesaikan
menghadapi kesulitan saat permsalahan yang ada dikantor
bekerja? dan berusaha menyelesaikan nya
dengan baik
5 | Self Strenght Ketika menghadapi tekanan kerja | Sebagian besar karyawan tetap
efficacy atau jadwal shift yang padat, yakin bisa mengerjakan tugas
apakah Bapak/Ibu tetap yakin bisa | dengan baik walaupun merasakan
menyelesaikan tugas dengan baik | lelah dan tekanan kerja
6 | Self Generality | Apakah Bapak/lIbu merasa mampu | Sebagian besar karyawan merasa
efficacy mengejar target pekerjan mampu mengejar target produksi
walaupun dihadapi pada kondisi walaupun dalam keadan sulit
penuh hambatan
7 | Resilience | Personal Bagaimana Bapak/Ibu biasanya Sebagain besar karyawan merasa
competence | mengatasi tekanan saat be ban tidak semangat dan lebih suka

kerja sedang tinggi atau saat
terjadi konflik di tempat kerja?

diam sampai situasi tenang sendiri




8 | Resilience | Tolerance Ketika mengalami kesalahan atau | Sebagian karyawan merasa
and Instinct | gagal dalam pekerjaan, bagaimana | membutuhkan waktu agak lama
Bapak/Ibu menyikapinya? untuk lebih semangat dalam
situasi down dan beberapa juga
merasa sering terpikir terus
9 | Resilience | Optimism Saat menghadapi masalah sulit, Sebagian Besar Karyawam
apakah Bapak/Ibu tetap merasa merasa ragu dan tidak sanggup
yakin bisa melalui semuanya? menyelesaikan masalah yang sulit
dihadapi
10 | Resilience | Control Jika ada perubahan sistem kerja Sebagian besar karyawan merasa
atau SOP baru, bagaimana terganggu dan butuh waktu lama
perasaan Bapak/lbu dalam menyesuaikan diri
menghadapinya?
11 | Resilience | Sprituality | Apakah Bapak/Ibu memiliki Beberapa karyawan merasa yakin

keyakinan atau nilai spiritual yang
membantu Bapak/Ibu tetap kuat
saat menghadapi kesulitan

bahwa nilai spritual dan mereka
merasa yakin dan kuat dalam
menghadapi kesulitan

Sumber : Hasil Wawancara (2025).

Berdasarkan hasil pra survey burnout tersebut, dapat dilihat bahwa

sebagian besar karyawan PT Sapta Sentosa Jaya Abadi mengalami gejala

burnout. Burnout muncul ketika individu mengalami tuntutan pekerjaan

yang tinggi dan sumber daya pekerjaan yang tersedia tidak memadai untuk

mengatasi dan mengelola tuntutan tersebut secara efektif (Bakker and de

Vries, 2021). Burnout adalah kondisi kelelahan emosional, fisik, dan mental

yang diakibatkan oleh stres kronis di tempat kerja yang tidak berhasil

dikelola. Ketika seorang karyawan merasa tuntutan tugasnya melebihi

kemampuannya, mereka akan beresiko tinggi mengalami burnout.

Kondisi nyata yang dapat memicu burnout bagi karyawan. PT Sapta

Sentosa Jaya Abadi Mukomuko bergerak di bidang pengolahan kelapa sawit




menjadi minyak mentah (CPO). Dalam menjalankan proses produksinya
selama 24 jam penuh membuat karyawan bekerja bergantian dalam sesuai
dengan shift yang sudah ditentukan. Tidak jarang, karyawan juga diminta
masuk kerja pada hari libur nasional jika produksi sedang berjalan penuh.
Pola kerja ini menyebabkan waktu istirahat yang terbatas dan kualitas tidur
yang terganggu, hal ini secara bertahap berdampak pada kelelahan fisik yag

terus menumpuk.

Kondisi kerja juga diperberat oleh tuntutan target produksi harian yang
ketat. Setiap karyawan, terutama di bagian operasional dan maintanance
mesin, dituntut untuk memastikan bahwa tidak ada gangguan pada proses
produksi. Dalam kondisi mesin beroperasi terus-menerus, tanggung jawab
kerja menjadi sangat besar karena kesalahan sekecil apapun dapat berdampak
pada kerugian produksi. Tekanan semacam ini membuat karyawan harus
bekerja dengan tingkat kosentrasi tinggi dalam waktu lama, yang secara
psikologis dapat menimbulkan stres kerja Hal ini sering terjadi ketika
karyawan merasa kurang memiliki keterampilan atau pengetahuan yang
memadai untuk menyelesaikan pekerjaan yang dibebankan pada mereka.

Grazianai et al. (2016) dalam Studzinska et al. (2021) menyebutkan
bahwa beban kerja, kelelahan, kesadaran situasional, dan proses pengambilan
keputusan yang dapat mempengaruhi kinerja individu yang akan
mengakibatkan kesalahan dalam bekerja. Faktor-faktor penyebab burnout

secara umum terbagi kedalam dua kategori utama yaitu, faktor situasional dan



faktor individual. Faktor situasional berkaitan dengan pengalaman Kkerja
seseorang yang meliputi karakteristik pekerjaan, jabatan, dan organisasi.
Sementara itu, faktor individual mencangkup aspek pribadi seperti
karakteristk demografis, kepribadian, dan sikap terhadap pekerjaan.
Karakteristik kepribadian mencangkup cara individu mengontrol diri dan
bertahan pada keadaan tersebut, yang mana hal ini berdasar pada keyakinan
(Self efficacy) yang dimiliki.

Dengan adanya burnout, karyawan akan lelah dan jenuh dalam
melakukan pekerjaannya sehingga jika pekerjaan tersebut dilakukan secara
berulang maka akan timbul perasaan tidak semangat dalam bekerja.
Dominguez et al., (2020) mengungkapkan bahwa kecenderungan burnout
dapat dipengaruhi oleh variabel self efficacy dan resilience. Masing-masing
variabel dapat mendorong peningkatan dan penurunan burnout khususnya

pada PT Sapta Sentosa jaya Abadi Mukomuko.

Menurut Bandura (1986) Self efficacy adalah suatu keyakinan pada
kemampuan seseorang untuk mengatur dan melaksanakan tindakan yang
perlu untuk mendapatkan pencapaian tertentu . Self efficacy yang tinggi dapat
menjadi faktor pelindung dari perilaku Burnout. Self efficacy terbentuk dari
pengalaman langsung sebelum dimiliki individu, pengalaman tidak langsung
yang mengendaikan mereka juga mampu ketika melihat bahwa orang lain
mampu melakukannya, persuasi verbal yang bertindak sebagai penguatan

positif, dan keadaan emosional dan psikologis yang ditunjukan individu



(Dominguez et al., 2020). Karyawan yang yakin pada kemampuannya

cenderung lebih termotivasi, gigih, dan mampu mengatasi tantangan.

Self efficacy yang tinggi dapat menjadi pelindung dari burnout.
Karyawan yang memiliki self efficacy tinggi akan lebih percaya diri dan
lebih bersemangat dalam menghadapi tantangan. Sebaliknya, karyawan
dengan self efficacy rendah akan ragu dalam mengambil tindakan dan akan
mudah menyerah daalam menghadapi rintangan sehingga rentan terhadap
perasaan cemas. Pada dasarnya setiap perusahaan membutuhkan karyawan
dengan self efficacy tinggi, tujuannya agar dapat mengatasi tekanan di dunia
kerja sehingga tidak mengganggu aktivitasnya (Muthi Afifah, 2021).
Penelitian yang di lakukan Smeds et al. (2020) pada residen bedah umum
menyimpulkan bahwa self efficacy telah terbukti berhubungan dengan

kesejahteraan dan memiliki hubungan negatif dengan burnout.

Dilihat dari survey awal yang telah dilakukan, tingkat self efficacy
karyawan PT Sapta Sentosa jaya Abadi Mukomuko cukup tinggi ini
menunjukan bahwa karyawan memiliki keyakinan terhadap kemampuan
mereka dalam menyelesaikan tugas, menghadapi tantangan, serta percaya diri
dalam berbagai situasi kerja. Temuan ini menunjukan ketidaksesuaian dengan
beberapa penelitian sebelumnya, seperti penelitian (Lund et al., 2021)
menyatakan bahwa self efficacy terbukti memiliki hubungan positif dengan

kesejahteraan dan memiliki hubungan negatif dengan burnout. Dimana hal ini



menjelaskan bahwasanya semakin tinggi self efficacy maka semakin rendah

Burnout yang dirasakan.

Selain itu, resilience atau kemampuan jangka panjang untuk menanggapi
kesulitan yang diyakini dapat mengurangi burnout, dan meningkatkan
hubungan dengan rekan kerja (Smeds et al., 2020). Resiliance berperan
sebagai mekanisme yang memungkinkan indivdu untuk tetap produktif
meskipun berada dalam situasi yang penuh tekanan. Individu yang resiliance
memiliki kapasitas untuk mengelola emosi negatif, mencari solusi, dan
melihat tantangan sebagai peluang untuk berkembang. Penelitian oleh
Lebares et al., (2017) juga menunjukan bahwa tingkat resilience yang lebih
tinggi dapat mengurangi risiko Burnout. Bahkan, Domingue et al., (2020)
menyebut bahwa resilience dapat menjadi mediator antara self efficacy dan
burnout. Dalam hal ini, individu dengan self efficacy tinggi dapat
mengembangkan resilience yang kuat, sehingga memperkecil kemungkinan
terkena burnout.

Resilience menurut Muhammad et al., (2018) adalah proses sekaligus
hasil dari kemampuan individu untuk beradaptasi pada situasi sulit atau penuh
tekanan terutama saat menghadapi peristiwa traumatis. (Pattynama et al.,
2019) menambahkan bahwa dimensi-dimensi pada resilience memiliki
korelasi negatif dengan dimensi burnou, yang berarti individu yang memiliki
resilience tinggi cenderung lebih muda beradaptasidan tidak mudah

mengalami burnout.



Fenomena penelitian yang menjadi ketertarikan peneliti adalah untuk
mengetahui indikasi pengaruh self efficacy terhadap burnout pada karyawan
PT Sapta Sentosa jaya Abadi Mukomuko dengan resilience sebagai mediator.
Indikasi masalah yang muncul adalah kurangnya self efficacy karyawan pada
PT. Sapta Sentosa Jaya Abadi sehingga ditemukan adanya kondisi burnout
yang dialami karyawan. Sedangkan self efficacy yang tinggi menjadi aspek
psikologis yang harus dimiliki seseorang agar dapat melindungi seseorang
dari kondisi Burnout. Berdasarkan pemaparan diatas, rendahnya self efficacy
ini disebabkan oleh kurangnya keyakinan seseorang akan kemampuannya dan
tidak percaya diri dalam menghadapi tantangan baru. Selain itu, rendahnya
resilience atau kemampuan seseorang bertahan pada kondisi sulit akan
menjadi faktor yang memperparah masalah ini dan menimbulkan stres kronis

yang menyebabkan burnout.

Penelitian ini bertujuan untuk memberikan pemahaman mengenai alasan
karyawan PT Sapta Sentosa Jaya Abadi mengalami Burnout. Penelitian ini
akan menganalisis bagaimana self efficacy mempengaruhi burnout yang
dimediasi oleh resilience. Meskipun pentingnya faktor-faktor ini telah diakui
dalam penelitian sebelumnya, akan tetapi masih ada kebutuhan untuk
memahami lebih dalam bagaimana interaksi antar variabel ini pada PT Sapta
Sentosa jaya Abadi Mukomuko. Berdasarkan penelitian terdahulu dan
argumentasi diatas, hal inilah yang mendorong penelitian ini untuk mengisi

celah pengetahuan dan memberikan pemahaman yang lebih baik tentang



B.

faktor-faktor yang memengaruhi burnout pada karyawan industri sawit. Maka
penulis tertarik untuk meneliti dengan judul “Pengaruh Self efficacy
terhadap Burnout Dengan Resilience Sebagai Variabel Mediasi Pada

Karyawan PT Sapta Sentosa jaya Abadi Mukomuko”.

Identifikasi Masalah
Berdasarkan fenomena yang telah dipaparkan, beberapa masalah dapat di

identifikasi sebagai berikut :

1. Karyawan PT Sapta Sentosa jaya Abadi Mukomuko mengalami
gejala burnout, berdasarkan pra survey terutama pada indikator
exhaustion, cynism, dan low personal achievement yang cukup tinggi.
Hal ini mengindikasi bahwasannya karyawan mengalami kelelahan
secara fisik dan emosional.

2. Terdapat kesenjangan teori dengan realita yang terjadi di lapangan.
Hal ini sesuai dengan pra survey yang penulis lakukan ditemukan
bahwa gejala burnout tetap ditemukan pada karyawan yang memiliki
self efficacy yang tinggi. Dimana hal ini bertentangan dengan teori
yang menyatakan bahwa self efficacy yang tinggi seharusnya
menurunkan risiko burnout.

3. Terdapat gap penelitian, dimana penelitian dengan topik burnout
biasanya dilakukan pada sektor jasa namun untuk penelitian pada

industri sawit masih sedikit.
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4. Resilience karyawan PT Sapta Sentosa Jaya Abadi Mukomuko masih
perlu ditingkatkan agar dapat mengurangi risiko burnout pada

perusahaan.

C. Batasan Masalah
Berdasarkan pemaparan dan penjelasan dari latar belakang dan
identifikasi masalah, maka penulis membatasi masalah penelitian ini sebagai

berikut :

1. Fokus Utama Pada Burnout

Penelitian ini akan membatasi pada pembahasan burnout sebagai
variabel utama yang dipengaruhi oleh self efficacy dan resilience. Aspek
lain yang dapat mempengaruhi burnout seperti stres kerja dan beban

kerja, tidak akan dibahas secara mendalam.

2. Aspek Self efficacy

Penelitian ini membahas self efficacy sebagai keyakinan karyawan
terhadap kemampuan dirinya sendiri dalam menyelesaikan tugas kerja,
menghadapi tantangan, dan mencapai target, tanpa melibatkan aspek

lain seperti dukungan sosial.

3. Aspek Resilience
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Penelitian ini akan membahas resilience sebagai kemampuan inidividu
untuk beradaptasi secara positif dan tetap produktif dalam menghadapi
tekanan dan tantangan di lingkungan Kkerja. Resilience diposisikan
sebagai variabel mediasi dan penghubung pada penelitian ini. Penelitian
ini memfokuskan pada aspek internal resilience yatu ketahanan
karyawan dalam menghadapi tekanan kerja tanpa mempertimbangkan
faktor eksternal seperti dukungan sosial, atau lingkungan kerja kecara

keseluruhan.

. Pembatasan Dalam Konteks Perusahaan

Penelitian ini dibatasi hanya pada ruang lingkup PT Sapta Sentosa jaya
Abadi Mukomuko, yang merupakan perusahaan nasional yang bergerak
di bidang perkebunan dan pengolahan minyak kelapa sawit. Fokus
penelitian diarahan pada kondisi internal perusahaan khususnya pada hal
yang berkaitan dengan sistem operasional perusahaan yang berpotensi
menimbulkan tekanan kerja dan berdampak pada burnout. Hasil dan
temuan yang diperoleh mungkin tidak dapat di generalisasikan untuk

perusahaan lain disektor yang berbeda dan wilayah yang berbeda.

Keterbatasan Responden

Penelitian ini melibatkan karyawam PT Sapta Sentosa jaya Abadi

Mukomuko sebagai responden. Keterbatasan dalam jumlah dan



12

karakteristik yang dimiliki responden (misalnya usia karyawan, jabatan
dan pengalaman kerja) dapat mempengaruhi validitas dan reliabilitas
hasil penelitian. Kemudian peneitian ini tidak akan mencangkup
pandangan dari pihak luar, yang mungkin juga memiliki perspektif

penting mengenai burnout.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian batasan masalah, dapat dirumuskan masalah yang

diteliti sebagai berikut:

1. Sejauh mana pengaruh Self efficacy terhadap Burnout pada karyawan PT
Sapta Sentosa jaya Abadi Mukomuko?

2. Sejauh mana pengaruh Self efficacy terhadap Resilience karyawan pada
PT Sapta Sentosa jaya Abadi Mukomuko?

3. Sejauh mana pengaruh Resilience terhadap Burnout pada karyawan PT
Sapta Sentosa jaya Abadi Mukomuko?

4. Sejauh mana Resilience memediasi pengaruh Self efficacy terhadap

Burnout pada karyawan PT Sapta Sentosa jaya Abadi Mukomuko?

E. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah :
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1. Untuk mengetahui sejauh mana pengaruh Self efficacy terhadap tingkat
Burnout pada karyawan PT Sapta Sentosa jaya Abadi Mukomuko.

2. Untuk mengetahui sejauh mana pengaruh Self efficacy terhadap
Resilience karyawan pada PT Sapta Sentosa jaya Abadi Mukomuko.

3. Untuk mengetahui sejaun mana pengaruh Resilience terhadap tingkat
Burnout pada karyawan PT Sapta Sentosa jaya Abadi Mukomuko.

4. Untuk dapat mengetahui sejauh mana interaksi antara Self efficacy
terhadap Burnout pada karyawan PT Sapta Sentosa jaya Abadi

Mukomuko yang dimediasi oleh Resilience.

F. Manfaat Penelitian
Penelitian yang dilakukan ini diharapkan dapat memberikan manfaat

antara lain :

1. Manfaat Praktis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi
manajemen PT Sapta Sentosa jaya Abadi Mukomuko dalam memahami
pentingnya self efficacy dalam mengurangi tingkat burnout pada
karyawan. Dengan memahami hubungan antara variabel-variabel
tersebut, perusahaan dapat merancang kebijakan yang lebih efektif
untuk memperkuat dukungan organisasi yang dirasakan oleh karyawan,
sehingga dapat meningkatkan resilience mereka. Pada akhirnya, hal ini

diharapkan mampu memotivasi karyawan untuk melakukan perilaku
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ekstra yang bermanfaat bagi organisasi, yang berdampak positif pada

peningkatan produktivitas dan keberlanjutan perusahaan.

2. Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi
pengembangan ilmu manajemen sumber daya manusia, khususnya dalam
memahami hubungan self efficacy, resilience dan burnout. Hasil
penelitian ini dapat menjadi rujukan bagi penelitian selanjutnya yang
ingin mengeksplorasi keterkaitan variabel-variabel tersebut di berbagai
sektor industri lainnya. Selain itu, penelitian ini juga dapat memperkaya
literatur mengenai faktor-faktor yang memengaruhi tingkat burnout di
lingkungan kerja, khususnya dengan mempertimbangkan peran resilience

sebagai variabel mediasi.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh self efficacy
terhadap burnout baik secara langsung maupun tidak langsung melalui
resilience sebagai variabel mediasi, pada karyawan PT Sapta Sentosa Jaya
Abadi Mukomuko. Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang
telah dilakukan pada bab sebelumnya, maka diperoleh beberapa

kesimpulan penting yang dapat dirangkum sebagai berikut

1. Self efficacy berpengaruh negatif dan signifikan terhadap burnout.
Artinya, semakin tinggi tingkat keyakinan individu terhadap
kemampuannya dalam menyelesaikan tugas dan menghadapi tantangan
kerja, maka semakin rendah kemungkinan mereka mengalami burnout.
Karyawan dengan self efficacy tinggi lebih mampu mengelola tekanan,
lebih tahan terhadap stres, dan memiliki kecenderungan untuk
memandang hambatan sebagai tantangan yang dapat diatasi.
Sebaliknya, karyawan dengan self efficacy rendah lebih mudah merasa
cemas, takut gagal, dan akhirnya rentan terhadap kelelahan emosional
yang berujung pada burnout.

2. Selanjutnya, hasil penelitian menunjukkan bahwa self efficacy
berpengaruh positif dan signifikan terhadap resilience. Temuan ini
memperkuat pandangan bahwa kepercayaan diri terhadap kemampuan

diri sendiri merupakan fondasi penting dalam membangun ketahanan

115
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mental. Karyawan yang percaya pada kapasitas dirinya lebih siap
menghadapi kegagalan, tetap optimis dalam menghadapi tantangan,
dan mampu bangkit kembali setelah mengalami tekanan. Dengan
demikian, Self efficacy tidak hanya membantu seseorang secara
langsung dalam bekerja, tetapi juga berperan dalam membentuk sikap
mental yang tangguh dan adaptif.

. Hasil uji terhadap pengaruh resilience terhadap burnout menunjukkan
bahwa resilience berpengaruh negatif dan signifikan terhadap burnout.
Ini berarti bahwa semakin tinggi tingkat ketahanan mental seorang
karyawan, maka semakin rendah risiko mereka mengalami burnout.
Resilience berperan sebagai mekanisme pertahanan psikologis yang
memungkinkan individu untuk tetap tenang, fokus, dan termotivasi
meskipun dihadapkan pada tekanan yang tinggi. Karyawan yang
resilien tidak mudah menyerah ketika menghadapi kesulitan, dan lebih
mampu menjaga kestabilan emosi serta performa kerja secara
konsisten.

. Hasil pengujian terhadap pengaruh tidak langsung menunjukkan
bahwa self efficacy juga memiliki pengaruh negatif terhadap burnout
melalui resilience sebagai variabel mediasi. Ini membuktikan bahwa
resilience memainkan peran sebagai jembatan atau penghubung antara
self efficacy dan burnout. Ketika karyawan memiliki tingkat self

efficacy yang tinggi, hal ini secara otomatis memperkuat ketahanan



117

mental mereka. Dengan resilience yang kuat, tekanan kerja tidak lagi
menjadi beban berat, tetapi lebih dipandang sebagai tantangan yang
bisa diatasi. Maka dari itu, resilience memperkuat pengaruh positif self

efficacy dalam menurunkan tingkat burnout.

B. Saran

Berdasarkan temuan dan kesimpulan dari penelitian ini, penulis mengajukan
beberapa saran yang ditujukan bagi perusahaan dan bagi peneliti selanjutnya
sebagai bahan pertimbangan dalam pengambilan kebijakan strategis terkait

pengelolaan sumber daya manusia:

1. Saran bagi Perusahaan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di PT Sapta
Sentosa Jaya Abadi Mukomuko, disarankan agar perusahaan
memberikan perhatian lebih terhadap penguatan self efficacy dan
resilience karyawan sebagai upaya untuk mencegah burnout.
Perusahaan dapat mulai dengan menyelenggarakan program pelatihan
yang tidak hanya meningkatkan keterampilan kerja teknis, tetapi juga
membangun rasa percaya diri karyawan terhadap kemampuannya
sendiri. Ketika karyawan merasa mampu dan yakin terhadap dirinya,
mereka akan lebih siap menghadapi tantangan kerja dan tidak mudah

merasa kewalahan. Selain itu, perusahaan juga perlu menyediakan
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ruang untuk mengembangkan ketahanan diri atau resilience
karyawan, seperti melalui pelatihan pengelolaan stres, program
coaching atau mentoring, dan kegiatan-kegiatan positif lainnya yang

mendukung keseimbangan mental.

Lingkungan kerja yang suportif, terbuka, dan saling menghargai
juga menjadi hal penting yang harus dijaga. Karyawan akan lebih
mudah bertahan dan pulih dari tekanan jika mereka merasa didukung
dan dihargai oleh perusahaan serta rekan kerja. Memberikan apresiasi
atas kerja keras baik dalam bentuk ucapan terima kasih, pengakuan,
maupun penghargaan kecil dapat menjadi dorongan positif yang
memperkuat self efficacy dan menumbuhkan semangat kerja. Selain
itu, perusahaan disarankan melakukan pemantauan secara berkala
terhadap kesejahteraan psikologis karyawan, agar dapat lebih cepat
mengenali gejala burnout dan segera mengambil tindakan

pencegahan yang tepat.

2. Saran untuk Peneliti Selanjutnya

Bagi peneliti selanjutnya, disarankan agar memperluas
cakupan penelitian, baik dari segi jumlah responden maupun jenis
perusahaan. Penelitian ini hanya dilakukan di satu perusahaan
dengan jumlah responden terbatas, sehingga hasilnya mungkin

belum sepenuhnya mewakili kondisi yang lebih luas. Selain itu,
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peneliti  berikutnya juga bisa mempertimbangkan  untuk
menambahkan variabel lain yang relevan, seperti kepuasan Kkerja,
beban Kkerja, atau dukungan sosial di tempat kerja, untuk
memperoleh pemahaman yang lebih menyeluruh mengenai faktor-

faktor yang memengaruhi burnout.

Penggunaan  metode  penelitian ~ campuran  dengan
menggabungkan pendekatan kuantitatif dan kualitatif juga bisa
dipertimbangkan agar data yang diperoleh lebih kaya secara naratif.
Penelitian longitudinal, atau pengamatan dalam jangka waktu
tertentu, juga bisa memberikan gambaran yang lebih utuh mengenai
bagaimana perubahan self efficacy dan resilience berpengaruh
terhadap burnout dari waktu ke waktu. Dengan demikian,
diharapkan penelitian-penelitian selanjutnya dapat melengkapi
temuan ini dan memberikan kontribusi yang lebih luas bagi dunia
kerja, khususnya dalam menciptakan lingkungan kerja yang sehat

secara psikologis.
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